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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

Ditinjau dari permasalahan pada penelitian ini, pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. Teknik 

pengambilan sampel pada umumya dilakukan secara random, dan 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian.1 

Peneliti mengambil pendekatan kuantitatif ini bermaksud untuk 

menguji hipotesis penelitian yang sudah ditetapkan oleh peneliti, 

menunjukkan pengaruh antar variable dan ingin mendapatkan data yang 

akurat yang nantinya data tersebut dapat diukur berdasarkan fenomena 

yang empiris. 

2. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian survey. Penelitian survey dilakukan dengan menggunakan 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), hal. 14 
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angket sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun 

keci 



67 
 

 
 

tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil 

dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi, dan 

hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis.2  

Sehubungan dengan pengambilan jenis penelitian survey peneliti 

ingin mengetahui fakta dari masalah yang ada dan ingin mengetahui 

gambaran secara mendetail tentang latar belakang, karakter-karakter yang 

khas dari kasus atau kejadian suatu hal yang bersifat umum. Dan hasilnya 

untuk perbaikan rencana kedepan dan pengambilan keputusan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Januari 2019 sampai 19 

Januari 2019  

2. Tempat Penelitian  

Tempat yang digunakan oleh  peneliti untuk melakukan penelitian adalah 

SDI Al-Hakim Maron Boyolangu Tulungagung. Alasan peneliti memilih 

sekolah ini adalah karena letaknya sangat strategis sehingga 

mempermudah dalam melaksanakan penelitian dan tempatnya mudah 

dijangkau oleh peneliti dan masalah yang akan  menjadi bahan  penelitian 

atas pengaruh gaya komunikasi guru dalam pembelajaran terhadap minat 

dan prestasi belajar siswa 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2013), hal. 67 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang atas objek/ subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam 

yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ 

subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau obyek itu.3 

Sehubungan dengan definisi di atas, maka yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini seluruh siswa dan guru SDI Al-hakim dari kelas 1 

sampai kelas 6 yang  berjumlah 230 siswa dan guru yang berjumlah 23 

orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,  

kesimpulannya akan dapat  diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hal. 117-118 
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sampel yang diambil dari populasi harus benar- benar respresentatif  ( 

mewakili).4 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), hal. 129-130 
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Besaran sampel yang harus diambil menurut Suharsimi Arikanto “ 

apabila subyeknya kurang dari 100 orang, lebih baik jumlah populasi 

tersebut diambil semuanya sehingga menjadi penelitian populasi, namun 

apabila jumlah sumbernnya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 

antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih”.5 

Peneliti mengambil 20% dari jumlah populasi yang ada. Untuk 

pengambilan sampelnya yaitu diambil dua kelas sebagai sampel  kelas IV 

A dan B dengan jumlah 37 siswa. Sedangkan pengambilan sampel untuk 

guru peneliti mengambil guru yang mengajar dikelas IV A dan IV B yang 

berjumlah 8 orang. Maka dapat dilihat dari perhitungan, bahwa sampel 

penelitian ini berjumlah  37 siswa dan 8 guru. 

3. Teknik sampling 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling. Penentuan teknik ini didasarkan pada pertimbangan peneliti 

sendiri, dengan tujuan sampel yang diambil dapat memenuhi syarat sesuai 

dengan penelitian yang peneliti lakukan dimana peneliti menentukan 

siswa kelas IV sebagai sampel penelitian beserta guru yang mengajar 

dikelas IV SDI Al-Hakim Boyolangu Tulungagung.   

D. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrument adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan 

antara variable yang diteliti dengan sumber data dari mana data akan diambil, 

                                                           
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik...,hal. 184 
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metode yang digunakan dan instrument yang digunakan.6 Peneliti menyajikan 

kisi-kisi instrument yang dikembangkan oleh Kriyantono sesuai dengan definisi 

konseptual. Kisi-kisi instrument disajikan dalam bentuk tabel.7 Berikut kisi-kisi 

instrument penelitian gaya komunikasi  

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrument Gaya Komunikasi Guru  

No Variable Indicator Nomor Item Soal Jumlah 
Soal Pertanyaan 

Favorable  
Pertanyaan  
Unfavorable  

1. Gaya  
Komunikasi  
Guru  
1. The 

Controll
ing 
Style 

- Mampu 
memberikan 
batasan saat 
berkomunikasi 

- Adanya 
kesempatan 
mendapatkan 
umpan balik 
secara 
berkesinambunga
n 

- Adanya 
ketertarikan dan 
perhatian pada 
umpan balik 

 
 
1, 2, 3, 19, 

21 
 
 
 
 
 
 

 
 

6, 7, 8 
 
 
 
 
 

 
 
8 
 
 
 
 
 
 

 2. The 
Equatari
an Style 

- Penyampaian 
informasi baik 
secara lisan 
maupun tertulis  

- Menggunakan 
Bahasa yang baik 
dan Mampu 
mencetak 
hubungan yang 
baik  

 
4, 5, 30,22 

 
9, 23 

 
6 

 2. The - Mampu    

                                                           
6 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hal. 205 

7
 Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media Group,2006), hal. 105-

107 
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Structur
ing 
Style  

merencanakan 
pesan verbal 
untuk 
memantapkan 
tujuan 

- Memberikan 
jawaban atas 
pertanyaan yang 
muncul  

 

 
24, 20  

 
10, 11 

 
4 

 
 

3. The 
Dinami
c Style 

- Merangsang 
penerima pesan 
agar melakukan 
hal yang lebih 
baik 

- Dapat digunakan 
dalam mengatasi 
hal persoalan saat 
dalam 
pembelajaran  

 
 
12, 29   

 
 
13, 14  

 
 
4 

 4. The 
Relingu
ishing 
Style 

- Adanya 
keinginan untuk 
memberi perintah 
menerima saran, 
pendapat, tentang 
apa yang telah 
disampaikan 

- Komunikasi 
aktivitas dalam 
kelompok 

 
25, 26 

 
27, 28  

 
4 

 5. The 
Withd
rawal 
Style 

- Melemahnya 
keinginan untuk 
berkomunikasi 

- Timbulnya 
konflik-konflik 
dalam 
berkomunikasi 

 
 
15, 16  

 
 
17, 18  

 
 
4 

 Jumlah 30  
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Berdasarkan pendapat Ike Junita mengemukakan mengenai teori 

minat belajar terdapat dalam indicator sebagai berikut. Peneliti menyajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut 8 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrument Minat Belajar 

No. Variable Indicator Nomor Item Soal Jumlah 
Soal Pertanyaan 

Favorable 
Pertanyaan 

Unfavorable 
1. Minat 

Belajar  
1. Senang dalam 

mengikuti 
pelajaran 
didalam kelas  

2. Memiliki 
gairah atau 
semangat 
mengikuti 
pelajaran  

3. Tekun dan 
teliti dalam 
mengerjakan 
tugas atau 
ulangan  

4. Aktif 
berpartisipasi 
dalam 
kegiatan 
pembelajaran  

5. Ketertarikan 
akan 
mengikuti 
pembelajaran  

1, 2, 22 
 
 
 
3, 21, 27 
 
 
 
 
6, 7, 8, 9  
 
 
 
 
14, 15, 28 

12,13,20,25 
 
  
 
 

     18, 19,  
 
 

 
4, 5,  
 
 
 
 
10, 11 
 
 
 

 
16, 17, 26 
 
 
 
23, 24,  
 
 
 
 

5 
 
 
 
5 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
6 
 
 
 
6 
 
 
 
 

 Jumlah 28 

 

E. Instrumen Penelitian  

                                                           
8
 Ike Junita, Prinsip Komunikasi Efektif Untuk Meningkatkan Minat Belajar Anak, (Bandung: 

Sambiosa Rakatama Media, 2008), hal. 103 
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Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh peneliti, dalam penelitian ini alat 

yang digunakan adalah angket. Angket atau kuesioner adalah daftar 

pertanyaan yang didistribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan 

atau dapat dijawab dibawah pengawasan peneliti.9 

Titik tolak dari penyusunan instrument penelitian ini adalah variable-

variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variable tersebut 

diberi definisi operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indicator yang 

diukur. Dari indikator tesebut kemudian dijabarkan menjadi butir-butir 

pertanyaan atau peryataan. 

F. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya  

1. Sumber Data 

Data merupakan hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa fakta 

maupun angka. Pendapat lain menyatakan bahwa data adalah keterangan 

mengenai variabel pada sejumlah obyek. Data menerangkan obyek-obyek 

dalam variabel tertentu. Menurut sumbernya data dapat dibagi menjadi dua 

yaitu data intern dan ekstern. Data intern adalah data yang dikumpulkan dari 

lembaga sendiri, sedangkan data ekstern adalah data yang dikumpulkan dari 

luar lembaga. 10 

                                                           
9 Nur Aedi, Instrument Penelitian Pengumpulan Data, Bahan Belajar Mandiri Metode 

Penelitian Pendidikan, (Jakarta : FIP-UPI, 2010), hal. 62 
10

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 58 
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Data juga dapat dikelompokkan menurut cara pengumpulannya. 

Menurut cara pengumpulannya, data dapat dibagi menjadi dua yaitu primer 

dan sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri secara 

langsung, selanjutnya untuk data sekunder adalah data yang dikumpulkan 

oleh orang atau lembaga lain. Dalam penelitian ini sumber data primer 

diperoleh langsung dari penyebaran daftar pertanyaan atau kuisioner kepada 

beberapa guru. Adapun untuk data sekunder diperoleh dari penyebaran 

angket yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui prestasi belajarnya. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.11 

Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua macam yaitu: 

a. Variabel bebas (independent)  

Variabel bebas merupakan keadaan perlakuan yang menunjukkan 

keadaan subjek, variabel ini merupakan variabel yang dikontrol dan 

dimanipulasi oleh peneliti.12Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  

Gaya Komunikasi , yang selanjutnya disebut dengan variabel X. 

b. Variabel terikat (dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan 

oleh variabel lain, namun suatu variabel tertentu dapat sekaligus 

                                                           
11 Sugiyono, Metode Penelitian.,,,,  hal. 61 
12 Suharsimi, Metode penelitian.,,,,  hal. 19 



76 
 

 
 

menjadi variabel bebas dan variabel terikat.13 Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah: Minat Belajar dan Prestasi Belajar Siswa yang 

disebut dengan variable Y 

3. Skala Pengukuran 

a. Skala Likert  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala pengukuran yakni skala 

likert. Dengan skala likert maka variable yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indicator variable. Kemudian indicator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun instrument yang dapat berupa 

peryataan atau pertanyaan. Adapun kategori yang ditetapkan untuk 

menjawab pada masing-masing item adalah Selalu, Sering, Jarang, dan 

Tidak Pernah. Setiap kategori diatas diberi angka atau nomor 4,3,2,1 

untuk pertanyaan positif sedangkan untuk pertanyaan negatif diberi skor 

1,2,3,4 sebagai skala retingnya. Maka kategori jawaban skor yang 

ditetapkan oleh penulis untuk jawaban pada masing-masing item adalah 

sebagai berikut : 14  

 

Pedoman penskoran 

Pertanyaan SL  
(Selalu)  

SR 
 (Sering) 

JR 
(Jarang) 

TP 
(Tidak 
Pernah) 

                                                           
13 Hasbullah, Analisis Data.,,,,,,,,,,,, hal. 13 
14

 Bugin Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif : komunikasi Ekonomi, dan Kebijakan 
Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana . 2008), hal. 93 
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Pertanyaan 
Favorable 

4 3 2 1 

Pertanyaan 
Unfavorable 

1 2 3 4 

 
b. Alternative jawaban selalu mendapat nilai 4 

c. Alternative jawaban sering mendapat nilai 3 

d. Alternative jawaban jarang mendapat nilai 2  

e. Alternative jawaban tidak pernah mendapat nilai 1  

Untuk perhitungannya dicari terlebih dahulu gaya komunikasi 

dari masing-masing subjek dengan melihat hasil angket yang dibagi 

dalam kategori gaya komunikasi yaitu : The Controlling Style, The 

Aquatarian Style, The structuring Style, The Dinamic Style, The 

Relingushing Style, dan The Witdrawal Style. Dimana apabila jumlah 

nilai salah satu gaya komunikasi dominan jumlahnya maka subjek 

berada dalam gaya komunikasi yang mendapat jumlah dominan 

tersebut.  

G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik Pengumpulan Data ialah cara atau teknik yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mendapatkan dan mengumpulkan data atau informasi sebanyak- 

banyaknya dengan cara yang paling relevan dengan masalah yang diangkat 

serta bisa dipertanggungjawabkan atas data tersebut. Adapun Untuk 



78 
 

 
 

mengumpulkan data dalam penelitian ini akan menggunakan metode sebagai 

berikut :15 

1.  Metode Angket / Kuesioner  

Metode angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan 

tertulis kepada responden untuk menjawabnya. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode angket untuk memperoleh data berdasarkan 

variable. Metode angket ini digunakan untuk mendapatkan data Gaya 

Komunikasi dan minat belajar. Peneliti menggunakan kuesioner tertutup, 

sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan, yang 

disusun dalam sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan 

tanda check (√) pada kolom yang sesuai. 

2. Dokumentasi  

Menurut suharsimi arikanto, metode dokumentasi adalah cara 

pengumpulan data dengan mengambil data yang sudah tersedia16.Data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip , buku, 

daftar nilai masing-masing peserta didik dan sebagainya. Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data Prestasi Belajar siswa yang diambil 

dari nilai hasil raport siswa.  

H. Teknik Analisis Data 

                                                           
15 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 125 

16
 Suharsimi Arikanto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 

1999), hal. 134 
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Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden. Dalam 

penelitian ini menggunakan analisis data inferensial dimaksud untuk 

menganalisis data dengan membuat generalisasi pada data sampel agar 

hasilnya dapat diberlakukan pada populasi. Analisis inferensial untuk 

menguji hipotesis dilakukan uji prasarat, yaitu sebagai berikut:17 

1. Uji instrumen  

a. Uji validitas  

Validitas menunjukan sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa 

yang ingin diukur, atau sejauh mana alat ukur yang digunakan mengenai 

sasaran. Semakin tinggi validitas suatu alat tes, maka alat tersebut 

semakin mengenai pada sasarannya, atau semakin menunjukan apa yang 

seharusnya diukur. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi 

apabila alat tes tersebut menjalankan fungsi pengukurannya atau 

memberikan hasil ukuran sesuai dengan makna dan tujuan diadakannya 

tes atau penelitian tersebut.  

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa :  

a). Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur.  

b). Valid menunjukan derajat ketepatan antara data sesunggunhnya 

terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.  

                                                           
17

 Ibid.,,,,,,,,,hal. 78 
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Untuk menghitung korelasi pada uji validitas menggunakan korelasi 

product moment sebagai berikut:18 

rxy = 
�∑���(∑�)	(∑�)

���∑���	�∑(�)�
�
�{�	∑����∑(�)�

�
	}

 

 

Keterangan: 

�xy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N    = banyaknya peserta tes 

∑X = jumlah skor butir soal 

∑Y   = jumlah total skor 

Kriteria terhadap nilai koefisien korelasi rxy dapat digunakan kriteria 

sebagai berikut: 

a. Berdasarkan nilai thitung dan nilai ttabel 

1. rhitung < rtabel maka soal dinyatakan valid 

2. rhitung ≥ rtabel maka soal dinyatakan tidak valid 

 

b. Berdasar nilai Sig. hasil output SPSS  

1. Jika nilai Sig.≤ 0,05  maka soal dinyatakan valid 

                                                           
18 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 227-228 
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2. Jika nilai Sig. <  0,05 maka soal dinyatakan tidak valid 

b. Uji Reliabilitas  

Reabilitas menunjukkan sejauh mana instrument penelitian 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat mecari data yang 

diperlukan dalam suatu penelitian. Uji reliabilitas menggunakan rumus 

Alpha Cronbach yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 for 

windows. 19 

Uji reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan 

hasil pengukuran. Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang 

memadai, bila instrumen tersebut digunakan untuk mengukur aspek-

aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif 

sama.20Setelah data valid dan reliable, maka selanjutnya data akan 

dimasukkan dalam rumus statistic inferensial untuk pengujian hipotesis. 

Rumus uji reliabilitas: 

r = �
�

���
� �1 −	

∑��
�

���
� 

Keterangan: 

r : Nilai reliabilitas 

n  : Banyak butir soal 

��
� : variansi skor butir soal ke-i 

                                                           
19 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktisinya. (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2007), hal. 128 
20 Nana Syaodih Sukmadinata,Metode penelitian Pendidikan, (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hal. 229 
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��� : variansi skor total 

Kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut:21 

Tabel 3.3  

Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi  Keputusan  
0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat reliabel 
0,70 ≤ r < 0,90 Reliabel 
0,40 ≤ r < 0,70 Cukup reliabel 
0,20 ≤ r < 0,40 Tidak reliabel 

R < 0,20 Sangat Tidak reliabel 
 
2. Uji Prasyarat Hipotesis  

a. Uji normalitas 

Pengujian ini bermaksud untuk mengetahui normal tidaknya data yang 

diperoleh. Hal ini dilakukan untuk menentukan statistic yang akan 

digunakan dalam mengolah data dan yang paling utama untuk menentukan 

apakah menggunakan statistic parametik atau non parametrik sehingga 

langkah selanjutnya tidak menyimpang dari kebenaran dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

komogorov-smirnov satu sampel dengan SPSS 16.0 for windows, untuk 

menguji normalitas. Jika probabilitas >0,05 maka datanya dikatakan 

berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai probabilitasnya < 0,05 maka 

                                                           
21Ibid.,,,,, hal. 206 
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datanya dinyatakan berdistribusi tidak normal.22 Untuk pengujian tersebut 

digunakan rumus chi kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:   

 

 

Keterangan: 

 ��	= Nilai Chi-kuadrat hitung 

 fo = Frekuensi hasil pengamatan 

fh  = Frekuansi harapan 

 Kriteria pengujian normal bila ��hitung lebih kecil dari  ���abel  , 

sementara ���abel diperoleh dari daftar ��dengan dk = (k-1) pada taraf 

signifikan α =0,05. 

b. Uji Homogenitas  

Perhitungan homogenitas harga varian harus dilakukan diawal-awal 

kegiatan analisis data. Hal ini dilakukan untuk memastikan apabila asumsi 

homogenitas pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi ataukah 

belum. Apabila asumsi homogenitasnya terbukti, maka peneliti dapat 

melakukan pada tahap analisis berikutnya.23 

Adapun rumus untuk menguji homogenitas adalah: 

                                                           
22

 Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat dalam Melakukan Analisis Data dengan SPSS ( 
Yogyakarta: Gava Media 2010), hal. 129 

23 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian…,,,hal. 99 
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Keterangan  

N = Jumlah Frekuensi Data  

∑ = Jumlah Seluruh Data 

Untuk mempermudah perhitungan homogenitas data, peneliti 

menggunakan program SPSS 16.0 for windows dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

a. Nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka data 

mempunyai varian yang tidak homogen. 

b. Nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data 

mempunyai varian yang homogen 

3. Uji Hipotesis  

Setelah uji normalitas dan homogenitas,serta data yang diuji sudah 

memenuhi kriteria berdistribusi normal dan data homogen, maka uji 

hipotesis dapat dilakukan. Adapun hipotesis pada penelitian adalah 

sebagai berikut : 

a. Hipotesis untuk Minat Belajar 
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Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya 

komunikasi guru dengan minat belajar peserta didik kelas IV 

di SDI Al-Hakim Boyolangu  

Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya 

komunikasi dengan minat belajar peserta didik kelas IV di 

SDI Al-Hakim Boyolangu  

b. Hipotesis untuk Prestasi Belajar  

Ha : Ada pengaruh dan signifikan antara gaya komunikasi dengan 

prestasi belajar belajar peserta didik kelas IV di SDI Al-

Hakim Boyolangu  

Ho : Tidak ada pengaruh yang posiif dan signifikan antara gaya 

komunikasi dengan prestasi belajar peserta didik kelas IV di 

SDI Al-Hakim Boyolangu  

1. Rumus Uji MANOVA 

Uji MANOVA adalah suatu alat analisis untuk mengetahui pengaruh dua 

variable dependen atau lebih terhadap satu variable independent. Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan uji MANOVA 1 jalur yang digunakan untuk menguji 

banyak kelompok sampel yang melibatkan klasifikasi ganda (lebih dari satu 

variabel dependen).24 

                                                           
24 Husaini Usman & Puromo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hal. 158 
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Peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0 for windows untuk 

memudahkan dalam penyelesaian perhitungan uji MANOVA25 

Kriteria pengujian 

a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka �� ditolak dan �� diterima sehingga tidak 

ada pengaruh 

b) Jika nilai signifikan < 0,05 maka �� diterima dan �� ditolak sehingga ada 

pengaruh. 

 

                                                           
25 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 16.0 (Semarang : Badan 

Penerbit  Undip, 2013), hal. 86 


